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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Kurikulum yang diterapkan Sekolah Dasar (SD) menggunakan pendekatan tematik integratif 

(Integratif Thematic). Media pembelajaran dengan pendekatan tematik integratif belum banyak 

dikembangkan, sehingga perlu dikembangkannya media pembelajaran alternatif.  Penelitian ini 

bertujuan  untuk menghasilkan produk media video pembelajaran dengan pendekatan tematik 

integratif tema indahnya kebersamaan kelas IV SD serta mengevaluasi kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan media video tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan model Borg & Gall yang meliputi tahap studi pendahuluan, pengembangan dan 

pegujian produk video pembelajaran.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video 

pembelajaran  sudah layak untuk digunakan dalam pembelajaran oleh guru maupun siswa. 

Berdasarkan beberapa tahapan uji coba, media video pembelajaran tersebut dikategorikan valid, 

praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Perolehan rata-rata hasil validasi pada aspek 

isi dan tampilan media skor rata-rata 4,39 dan 4,03 dalam kategori sangat baik dan baik, Hasil uji 

ketuntasan belajar menunjukkan zhitung = 2,36 ≥ ztabel = 1,65, artinya siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Primary School Curriculum implemented an integrative thematic approach . This research problem is how to 

develope the media that used in integrative tematic approach. This research aims to produce instructional video 

media with a thematic  approach integrative theme of togetherness, beauty fourth grade and evaluate the 

validity, practicability and effectiveness of the video media. The method used is the research model development 

Borg & Gall which includes the step of preliminary studies, development and test of instructional video 

products. The results showed that the instructional video media is feasible to be used in learning by teachers 

and students. Based on the several stages of the trial, the media instructional videos are categorized valid, 

practical, and effective use in learning. Obtaining the average results of the validation on aspects of media 

content and display an average score of 4.39 and 4.03 in the category of very good and good, mastery learning 

test results showed z data is 2.36 more than tabel=1.65, meaning that the student has achieve mastery in 

classical learning. 
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PENDAHULUAN 

 

Kurikulum merupakan salah satu 

komponen inti dalam pendidikan. Kurikulum 

yang diterapkan Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) menggunakan pendekatan 

tematik integratif (Integratif Thematic). 

Pembelajaran  tematik integratif  merupakan  

pendekatan  pembelajaran  yang   

mengintegrasikan   berbagai   kompetensi   dari   

beberapa  mata   pelajaran   ke dalam suatu 

tema. Pengintegrasian kompetensi meliputi 

integrasi sikap, keterampilan dan  pengetahuan 

dalam proses pembelajaran serta integrasi 

berbagai konsep dasar yang berkaitan.  

Karakteristik pendekatan pembelajaran 

tematik integratif diantaranya adalah 

pembelajaran berpusat pada peserta didik 

(student centered). Proses pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran tematik 

integratif menggunakan pedekatan ilmiah 

(scientific). Peran guru harus mampu 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari 

semua kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu 

guru dituntut memiliki kreatifitas dan 

keterampilan metodologis yang baik serta 

mampu mengemas dan mengembangkan bahan 

atau materi pembelajaran.  

Peran guru adalah mengembangkan 

suasana belajar dan memberi bimbingan serta 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan pengalaman pembelajaran secara 

kontekstual. Substansi atau materi pembelajaran 

berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika dan penalaran. Materi 

pembelajaran bisa didapatkan dari mana saja, 

kapan saja, tidak hanya tergantung pada 

informasi searah dari guru. (Kemendikbud: 

2013).   

Pelaksanaan pembelajaran tematik 

integratif memiliki beberapa kendala 

diantaranya terbatasnya sumber belajar serta 

penggunaan media pembelajaran, terbatasnya 

fasilitas pembelajaran dan sarana-prasarana di 

sekolah serta tata pengelolaan kelas (Abduh: 

2014). Hasil survey menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran tematik integratif 

untuk kelas IV Sekolah Dasar: a) Guru masih 

dominan menyampaikan materi dengan 

ceramah. b) Bahan ajar masih terbatas pada 

buku teks. c) Belum dimanfaatkan media video 

pembelajaran sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan pada kendala dan keadaan 

tersebut maka tujuan pembelajaran tematik 

integratif sulit terwujud, terlebih jika guru  tidak 

memiliki sumber belajar yang bervariasi dan 

menguasai bahan ajar secara luas.  Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 65 

Tahun 2013 Tentang Standar Proses 

mengisyaratkan bahwa guru diharapkan 

mengembangkan sumber dan bahan ajar serta 

menggunakan media pembelajaran yang tepat 

agar mampu memberikan pengalaman-

pengalaman belajar secara faktual dan 

bermakna. 

Penggunaan media pembelajaran baik 

elektronik maupun non elektronik memudahkan 

peserta didik dalam belajar dan menjadikan 

pembelajaran lebih  interaktif, efektif dan 

menarik. Jenis media yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran cukup beragam, 

mulai dari media yang sederhana  sampai pada 

media yang canggih. Salah satu bentuk media 

komunikasi elektronik adalah media video.   

Media video merupakan kumpulan 

gambar dalam sebuah frame yang dapat 

menggambarkan  suatu objek nyata yang 

bergerak dengan dukungan suara. Penelitian 

yang dilakukan Hendarto, dkk (2012) 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan video akan lebih menarik siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dan siswa  

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan video mendorong siswa 

lebih kreatif dan aktif bertanya sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa (Kustandi dan 

Sutjipto, 2011: 4).  

Beberapa uraian diatas menunjukkan 

bahwa perlu adanya pengembangan video 

pembelajaran  dengan pendekatan tematik 

integratif untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Pengembangan media video pembelajaran 

tersebut berdasar beberapa pertimbangan 

sebagai berikut: a). Untuk  memenuhi 

kebutuhan belajar pada peserta didik yaitu 
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menacapai kompetensi dari sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara faktual b). Dapat 

digunakan guru sebagai media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar c). Dapat 

digunakan peserta didik secara mandiri baik 

disekolah maupun di luar sekolah. 

 

METODE 

 

Menurut Soetomo (2013: 67) 

pengembangan pembelajaran merupakan suatu 

proses untuk meningkatkan sistem 

pembelajaran. Pengembangan media video 

pembelajaran tema indahnya kebersamaan 

dengan pendekatan tematik integratif 

menggunakan desain pembelajaran model 

ADDIE. Model ini menggunakan lima tahap 

pengembangan yakni: analisis kebutuhan ( 

Analysis), perancangan (Design), pengembangan 

(Development), implementasi (Implementation), 

evaluasi (Evaluation). 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D).  Borg & Gall 

mengemukakan 10 langkah yang harus 

ditempuh dalam penelitian pengembangan, 

yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan 

informasi;(2) perencanaan;(3)pengembangan 

bentuk produk pendahuluan;(4) ujicoba 

pendahuluan; (5) refisi terhadap produk 

utama;(6) ujicoba utama yang didasarkan pada 

hasil ujicoba pendahuluan; (7) refisi produk 

operasional;(8) uji coba operasional; (9) refisi 

produk akhir; dan (10) diseminasi dan 

implementasi. Kesepuluh langkah tersebut 

dimodifikasi oleh Sukmadinata (2006:189) 

menjadi tiga tahapan yaitu: (1) studi 

pendahuluan yang terdiri atas kajian pustaka, 

dan studi lapangan; (2) tahap pengembangan 

meliputi pembuatan media pembelajaran, 

validasi ahli, ujicoba ; (3) tahap evaluasi yang 

dilaksanakan dalam bentuk uji coba  

eksperimen. Desain uji coba menggunakan 

penelitian ekperimen dengan desain posttest-only 

control group design. 

 Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar validasi ahli, lembar 

observasi aspek afektif dan psikomotorik, angket 

respon siswa  dan soal tes. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini berupa data 

kuantitatif dan data kualitatif sehingga ada dua 

macam teknik analisis data yang dilakukan yaitu 

analisis statistik deskriptif dan analisis 

inferensial.Untuk aspek afektif, psikomotorik, 

dan respon peserta didik menggunakan distribusi 

frekuensi persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran tematik integratif yang terjadi 

belum secara kontekstual dilakukan dan masih 

menggunakan media konvensional seperti buku 

teks. Pembelajaran seperti ini kurang menarik 

bagi siswa untuk lebih aktif melakukan 

pembelajaran di kelas. Beberapa kendala dalam 

melakukan pembelajaran tematik integratif 

adalah kurangnya referensi guru menggunakan 

media pembelajaran yang mampu mendorong 

keaktifan siswa secara kontekstual, sehingga 

dibutuhkan sebuah media pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan tematik integratif 

yang dapat memberikan pengalaman secara 

kontekstual kepada siswa.  

Prosedur pengembangan media video 

pembelajaran diawali tahap studi pendahuluan 

dengan melakukan analissis kurikulum dan 

kajian lapangan pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik integratif kelas IV SD. Tahap 

pengembangan produk media video 

pembelajaran dibuat menggunakan softwareAdobe 

Premier Cs3, dan didukung software lainnya yaitu  

Blender, Pinnacle Studio Ultimate Collection, Adobe 

Audition, selanjutnya divalidasi oleh pakar media 

dan diuji cobakan. Pada tahap evaluasi, 

dilakukan uji coba secara luas di SD Negeri 01 

Petompon Semarang pada kelas IV A sebagai 

kelas ekperimen sedangkan kelas IV B dijadikan 

kelas kontrol.  Pada kelas eksperimen diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

video pembelajaran, sedangkan kelas kontrol 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

media buku teks. 

Produk media video pembelajaran hasil 

pengembangan mengambil satu tema yang 

aktual dan dekat dengan siswa dalam kehidupan 
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seharai-hari yaitu tema Indahnya Kebersamaan 

sub tema Keberagaman dalam Kebersamaan. 

Struktur video pembelajaran terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu pedahuluan, pemahaman konsep 

(pengamatan), kegiatan (mencoba  dan 

mengkomunikasikan), dan evaluasi (menanya, 

menalar). Video pembelajaran tematik integratif  

memiliki unsur media seperti visual, animasi, 

audio, gerak, warna dan kesan tiga dimensi.   

Berdasarkan beberapa tahap uji coba, 

produk media video pembelajaran tematik 

integatif hasil pengembangan tersebut sudah 

layak menjadi produk akhir yang dapat 

disebarluaskan dan diimplemtasikan kepada 

para pengguna. Hal ini diperjelas dengan 

perolehan rata-rata penilaian hampir semua 

tahapan, yaitu ujicoba isi/materi total rata-rata 

4,39 dalam tabel skala lima, nilai tersebut dalam 

kategori Sangat Baik, Pada ujicoba ahli 

rancangan media pembelajaran total rata-rata 

keseluruhan adalah 4,03 dalam tabel skala lima 

nilai tersebut dikategorikan baik, pada uji coba 

kelompok terbatas total rata-rata  keseluruhan 

adalah 4,01Dalam tabel skala lima, nilai tersebut 

dalam kategori Baik.   

Penggunaan video pembelajaran 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

hasil belajar. Pada aspek kognitif terdapat 

perbedaan skor rata-rata dari nilai post tes kelas 

yang menggunakan video pembelajaran dan 

kelas yang menggunakan media buku teks. Skor 

rata-rata post tes kelompok yang menggunakan 

media  video pembelajaran adalah 75,16 dan 

skor rata-rata post test yang menggunakan media 

teks book  adalah 70,33.  Hasil t-test diperoleh 

nilai t-hitung = 4,195 dengan nilai sig = 0,000 

berarti hasil belajar kelas eksperimen yang 

menggunakan media video lebih baik dari pada 

kelas control yang menggunakan media teks 

book. Rerata hasil belajar untuk kelas eksperimen 

adalah 75,16 dalam kategori tuntas secara 

klasikal. 

Hasil penilaian sikap siswa menunjukan 

hasil rata-rata skor sebesar 21 dengan perolehan 

nilai rata-rata sebesar 3,00 dalam tabel skala 

empat nilai tersebut termasuk dikategorikan baik 

dan sikap tersebut sudah mulai berkembang. 

Hasil penilaian keterampilan siswa berdasarkan 

data yang diperoleh menunjukkan rata-rata skor 

siswa sebesar 30,13 dengan perolehan nilai rata-

rata sebesar 3,01 dalam tabel skala empat nilai 

tersebut termasuk dalam kategorikan 

baik.Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka 

siswa dinilai terampil sehingga sudah mencapai 

ketuntatasan belajar. 

Kepraktisan media video pembelajaran 

tema indahnya kebersamaan dengan pendekatan 

tematik integratif praktis diterapkan untuk siswa 

kelas IV SD. Data respon siswa menunjukkan 

90,62 % menunjukan respon positif terhadap 

media video pembelajaran. Siswa merasa 

tertarik dan senang, menggunakan media 

tersebut dalam pembelajaan. 

 Pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada peserta didik, Majid (2014: 

194). Kegiatan pembelajaran kontekstual dapat 

dilakukan dengan menggunakan media media 

video pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna.  

 Video pembelajaran perlu didesain dan 

dikembangkan secara interaktif untuk bisa 

menarik perhatian siswa. Proses pengembangan 

video pembelajaran harus benar-benar 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa baik 

aspek psikologis, teknologis serta karakteristik 

materi dan tujuan pembelajaran. Hadley, J,A 

(2003) mengungkapkan bahwa untuk 

merancang video perlu menganalisis kebutuhan 

pengguna diantaranya adalah pada aspek gerak 

visual, ketepatan audio, isinya mudah dipahami, 

penggunaan teks.Oleh karena itu tampilan video 

pembelajaran perlu memadukan tampilan 

visual, audio, teks yang tepat.  

 Desain pengembangan media video 

pembelajaran dengan pendekatan tematik 

integratif tema indahnya kebersamaan untuk 

kelas IV SD berdasarkan pada pembelajaran 

saintifik. Park  (2013) dalam  penelitiannya 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pendekatan pembelajaran 

saintifik akan memberikan pemahaman yang 

lebih bermakna bagi siswa.Menurut panduan 

teknis pelaksanaan kurikulum (Kemendikbud: 



 

Khadik Anwar et al. / Innovative Journal of Curriculum and Educational Technology 3 (1) (2014) 

5 

2013) pembelajaran saintifik terdiri atas lima 

langkah, yaitu Observing (mengamati), 

Questioning  (menanya), Associating  (menalar), 

experimenting (mencoba), dan Networking 

(mengkomuni-kasikan). Video pembelajaran 

hasil pengembangan terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu yang di kemas pada bagian 

“tahukah kamu” bagian ini siswa melakukan 

pengamatan. Video pembelajaran juga berisi 

bagian-bagian yang memotivasi siswa untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan seperti menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  

 Desain video pembelajaran tersebut 

dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk 

lebih aktif dan memahami materi pembelajaran 

secara utuh.   Hal ini sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran tematik integratif  diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Holistik, yaitu suatu gejala atau peristiwa 

yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembelajaran yang dikaji dari beberapa 

bidang studi. 

b. Bermakna, kajian pembelajaran 

memberikan dampak kebermaknaan dari 

materi yang dipelajari. 

c. Otentik, siswa memahami secara langsung 

konsep dan prinsip yang dipelajari 

d. Aktif, siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 Media video pembelajaran hasil 

pengembangan berisi suatu kejadian/fenomena 

yaitu pada acara kirab seni budaya di kota 

Semarang. Kirab budaya  tersebut dapat dikaji 

dari beberapa bidang studi yaitu, PKN,  IPS, 

Bahasa Indonesia, Matematika SBdP dan 

PJOK.  Siswa dapat belajar memahami konsep-

konsep secara langsung berdasarkan kejadian 

fakta pada kirab seni budaya. Evmenova, & 

Bannan, (2013) mengungkapkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran berbasis konten 

yang dikemas secara interaktif dapat 

memberikan kontribusi dalam pembelajaran 

yang efektif, pengajaran berbasis videosecara 

positif mempengaruhi perolehan dan pencapaian 

berbagai keterampilansiswa. Purwanto, (2011) 

juga mengemukakan bahwa dengan  media 

video pembelajaran dapat membantu guru 

menerangkan tentang sesuatu konsep yang 

abstrak menjadi  lebih kongkrit serta dapat 

menigkatkan pemahaman serta pengalaman 

siswa.   

 Media video pembelajaran 

pembelajaran tematik integratif. dapat 

digunakan secara efektif untuk mencapai hasil 

pembelajaran baik dari aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotor.Hal ini memperkuat 

penelitian Solikhin (2012) bahwa media video 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, prestasi dan ketuntasan belajar 

pada pembelajaran tematik untuk siswa Sekolah 

Dasar. Surmeli (2012), dalam penelitiannya juga 

menunjukan bahwa media film fiksi ilmiah 

dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

pengetahuan serta membantu meningkatkan 

sikap terhadap ilmu pengetahuan. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk media video 

pembelajaran tematik integatif  tema indahnya 

kebersamaan hasil pengembangan tersebut 

sudah layak menjadi produk akhir yang dapat 

digunakan  dalam pembelajaran.  Hal ini 

diperjelas dengan perolehan hasil penilaian pada 

setiap tahapan uji coba, media video 

pembelajaran  yang dikembangkan termasuk 

kategori avalid, efektif dan praktis digunakan 

dalam pembelajaran khususnya kelas IV sekolah 

Dasar. Video pembelajaran tersebut dapat 

digunakan dalam pembelajaran klasikal di kelas 

dan juga dapat digunakan oleh siswa untuk 

belajar dirumah. 

Media video pembelajaran dengan 

pendekatan tematik itegratif dalam 

penggunaannya disarankan sebagai berikut:  

a. Sebaiknya media video pembelajaran ini 

dapat digunakan untuk keperluan 

pembelajaran kelas IV SD/MI pada tema 

“Indahnya Kebersamaan” atau  tema lain 

yang sesuai. 

b. Untuk keperluan pembelajaran klasikal 

tatap muka di kelas diupayakan semua 

siswa dapat melihat dan mendengarkan 

dengan jelas tayanggan program video serta 
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mengikuti pentunjuk agar keseluruhan isi 

materi dapat dipahami. 

c. Penayangan program sebaiknya dilakukan 

secara menyeluruh pada setiap bagian 

mulai dari tahap awal sampai akhir, jika 

diinginkan pengulangan atau 

pemberhentian pada bagian tertentu 

dilakukan setelah pena yangan selesai. 

Pengembangan Lebih lanjut 

a. Produk Medi video pembelajaran yang 

dikembangkan belum spenuhnya 

memenuhi kebutuhan sebagai sumber 

belajar pada kelas IV SD/MI, sehingga 

perlu dilakukan pada pengembangan 

program serupa pada tema-tema 

pembelajaran yang lain. 

b. Fokus pengembangan media video 

pembelajaran ini  adalah pada produk 

program video, maka perlu adnya tindak 

lanjut untuk mengkaji bahan penyerta. 
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